Pendekatan Psikoanalisis Terhadap Film
Master and Commander

Elve Oktafiyani’

Absrtak : Movie and psychoanalysis have similar cha-
racteristic. Movie creation as an art form is the pro-
cess of emerging unconscious impulse and that pro-
cess Is the objects in psychoanalysis. The characters,
all of them are male in the film Master and Com-
mander: The Far Side of The World, have the most
primitive unconscious impulse. Those impulse then
expressed in many constructive and destructive form.
By applving psychoanalysis on the film, the process
of conducting the unconscious impulse can be ex-
plicitly described.

Kata Kunci: Sublimasi, psikoanalisis, substitusi, Freu-
dian, dan ego/super ego.

FILM adalah alat yang berfungsi untuk merekam
realita. Alat untuk mendokumentasikan peristiwa-pe-
ristiwa dari sudut tertentu. Sebagai seni ke-7 film me-
miliki kekhasan yang tidak terdapat dalam seni-seni
lainnya seperti seni lukis, suara ataupun pahat. Ke-
khasan film adalah bentuknya yang berupa gabu-
ngan antara audio dan visual. Yang dimaksud de-
ngan audio-visual di sini adalah film memiliki suara
untuk didengar dan gambar untuk dilihat. Kedua hal
tersebut menciptakan ilusi yang lengkap bagi penik-
matnya dibandingkan hanya melihat gambar yang
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diabadikan atau mendengar
suara yang direproduksi. Sela-
in itu, keistimewaan film seba-
gai seni adalah ia dapat dinik-
mati kapan dan di mana saja
mengingat telah ditemukan-
nya berbagai media pemu-
taran film seperti video player,
VCD, laser disk, DVD, CD
ROMdan DVD ROM.

Ketika pertama kali dite-
mukan pada akhir abad ke-
19,! film tidak langsung diang-
gap sebagai karya seni, tetapi
merupakan tiruan mekanis da
ri kenyataan atau sarana un-
tuk mereproduksi karya seni
vang telah ada sebelumnya.
Lahirnya gerakan film seni in-
ternasional dan seniman-seni-
man film dari berbagai negara
seperti Akira Kurosawa dari
Jepang, Satyajid Ray dari In-
dia, Federico Felini dari Italia,
dan John Ford dari Amerika
Serikat memperkuat pengaku-
an film sebagai suatu karya
seni.?

Pada dasarnya, film da-
pat dikategorikan ke dalam
dua kelompok, vaitu film ceri-
ta (fiction) dan film non cerita
(non fiction). Film cerita ada-
lah film yang dibuat berdasar-
kan kisah yang dikarang, di-
perankan oleh aktor dan ak-

tris. Film jenis ini bersifat ko-
mersil, dibuat untuk mengha-
silkan uang. Film non cerita
adalah yang dibuat berdasar-
kan kenyataan sebagai sub-
yeknya.® Film cerita dapat di-
klasifikasikan menurut gaya,
bentuk, dan isinya ke dalam
berbagai jenis atau genre se-
perti drama, komedi, horor,
gangster, western, dan musi-
kal. Pengklasifikasian film ke
dalam genre dalam film ce-
rita tidak bersifat ketat karena
berhubungan dengan cakra-
wala harapan dari penonton
atau penikmat film. Sedang-
kan film non cerita diklasifika-
sikan ke dalam dua genre,
film faktual dan dokumenter.

Psikoanalisis dan Film
Pendekatan psikoanalisis
menganggap karya sastra se-
bagai aktivitas penulis yang se
ring dihubungkan dengan ge-
jala-gejala kejiwaan seperti ob
sesi, kontemplasi, kompensa-
si, sublimasi, dan neurosis.*
Pendekatan ini dapat diguna-
kan untuk menganalisa film.
Apsanti Djokosujatno dalam
esainya yang berjudul 7okoh
dalam Pemahaman Psikoana-
lisa mencatat bahwa psikoa-
nalisis mempunyai hubungan
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istimewa dengan sinema se-
belum diangkat menjadi salah
satu metode pendekatan yang
oleh sejumlah psikoanalisis
dan kritikus seni Prancis di-
anggap paling sesuai untuk
dunia sinematografis. Di Pran-
cis, semenjak psikoanalisis la-
hir bersamaaan dengan sine-
ma pada 1985, para sineas
terus berbicara tentang psiko-
analisis. Sebaliknya para ahli
psikoanalisis terus berbicara
tentang sinema.Berbagai ana-
logi dan alasan diungkapkan:
bahwa penciptaan seni, ter-
masuk sinema, berlangsung se
perti proses kemunculan has-
rat tak sadar, bahwa sinema
mempunyai kemampuan un-
tuk menampilkan gambar
yang bersifat oniris seperti kha
yalan atau mimpi.®> Hampir se
mua unsur sinema dapat men
jadi obyek bahasan psikoana-
lisis. Di antaranya adalah un-
sur naratif, materi sinemato-
grafis hingga proses pembua-
tan dan pasca peredaran film
itu sendiri.®

Tokoh dalam Pemahaman
Psikoanalisis

Master and Commander:
The Far Side of The World
adalah film bergenre action
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berlatar belakang sejarah Ing-
gris ketika berperang melawan
Prancis pada masa kepemim-
pinan Napoleon Bonaparte.
Film ini menceritakan kisah
perjalanan kapal perang Sur-
prise pada 1705 dari pantai
Brazii menuju Cape Horn
hingga kepulauan Galapagos.
Misi kapal Surprise mencegat
kapal Prancis, Ancheron yang
akan memperluas perang ke
daerah Pasifik.

Walaupun sebagian sef-
ting film ini dibuat di atas ka-
pal yang berada di tengah-
tengah laut, film yang berdu-
rasi 98 menit ini tidak mem-
buat bosan penonton. Hal ini
dikarenakan perpaduan mate-
ri naratif dan sinematografis
yvang dihadirkan secara apik.

Banyak hal yang dapat
dibahas dengan psikoanalisis
mengenai film Master and
Commander: The Far Side of
The World baik dari unsur in-
trinsik maupun ekstrinsiknya.
Tulisan ini akan memusatkan
pembahasan pada unsur in-
trinsik, yaitu tokoh-tokoh da-
lam film tersebut yang antara
lain adalah Jack Aubrey (kap-
ten kapal), Stephen Maturin
(dokter), William Blackeney,
dan Hollom dari perspektif
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psikoanalisis Sigmund Freud.
Tokoh-tokoh dalam film dia-
sumsikan mewakili kenyataan
bersifat fiktif. Oleh karena itu
mereka dapat dibahas sebagai
manusia yang menyimpan se-
suatu berupa hasrat atau do-
rongan tak sadar yang paling
primitif.

Jack Aubrey

Jack Aubrey adalah kap-
ten kapal Surprise yang me-
mimpin 197 awak kapal. Ia
digambarkan sebagai orang
yang memegang teguh keadi-
lan dan kedisiplinan. Seluruh
awak kapal sangat patuh dan
hormat kepadanya. Mereka
memberi julukan The Jucky
Jack atas kepiawaiannya me-
mimpin pelayaran kapal Sur-
prise. Kapten Aubrey memiliki
karakteristik yang memenubhi
syarat sebagai master sekali-
gus commander kapal Surpri-
se. la menguasai ilmu pelaya-
ran dan ilmu bumi, mempu-
nyai jiwa patriot, gigih, mam-
pu membuat keputusan yang
tepat dalam berbagai situasi,
dan memiliki pengendalian
diri yang baik.

Secara umum kapten
Aubrey dapat dikatakan tokoh
yang berhasil melewati tahap-

tahap perkembangan kepriba-
dian dan mengatasi masalah-
masalah yang ditimbulkan /d,
vaitu naluri atau dorongan-
dorongan primitif yang harus
dipuaskan. Dalam istilah psi-
koanalisa, seperti yang diuta-
rakan Freud telah mencapai
sublimasi.’Pengalaman sublim
kapten Aubrey merupakan ke-
berhasilannya  mengalihkan
dorongan-dorongan  seksual-
nya kepada hal-hal yang ber-
budaya dan bermanfaat, se-
perti bermain biola, menjadi
pengajar bagi para pelaut-pe-
laut muda, memanfaatkan fe-
nomena alam menjadi strategi
baru dalam peperangan di la-
ut serta kebiasaannya makan.

Pengalaman sublim kap-
ten Aubrey vyang pertama
adalah kegemarannya berma-
in biola. Kehidupan di atas
kapal perang yang dikelilingi
lautan membuatnya terisolasi.
Hampir setiap hari ia berinter-
aksi dengan orang-orang yang
sama dan memandang pe-
mandangan yang sama. Yang
lebih menyiksa lagi adalah
ketidakhadiran wanita dalam
kapal tersebut. Hasrat-hasrat
seksual yang menuntut untuk
segera terpenuhi dialihkan de-
ngan bermain biola.Biola sen-
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diri bila dikaitkan dengan usa-
ha pengalihan hasrat seksual
kapten Aubrey merupakan me
tafor dari wanita. Aubrey men
subtitusi ketiadaan sosok wa-
nita dengan tindakan yang
berbudaya. la berusaha me-
nyeimbangkan sisi maskulin
dan feminin yang terdapat da-
lam dirinya. Tindakan Aubrey
ini dapat dikontraskan dengan
sikap awak kapalnya yang se-
cara terang-terangan meng-
ungkapkan dorongan seksual
yang mereka tekan dengan
selalu menanyakan keberada-
an wanita pada tempat-tem
pat yang mereka singgahi.
Pengalihan hasrat seksu-
al melalui pengalaman sublim
yang kedua diwakili tindakan
Aubrey menjadi pengajar bagi
pelaut-pelaut muda. Dengan
mendidik mereka menjadi pe-
laut-pelaut yang tangguh, ia
berhasil menyalurkan hasrat-
hasrat tak sadarnya kepada
hal positif yang berguna bagi
kepentingan manusia. Rege-
nerasi yang dilakukan Aubrey
ini tidak hanya semata-mata
dengan jalan mentransfer ilmu
tetapi juga menjadikan dirinya
sebagai figur yang patut ditiru
oleh murid-muridnya. Penga-
laman sublim yang lain seba-
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gai pengalihan hasrat seksual
dapat ditemukan dari sikap
Aubrey yang inovatif. Hal ini
ditunjukkan dengan keberha-
silannya mengalihkan keingin-
tahuan seksualnya kepada ke-
ingintahuan yang bersifat inte-
lektual. Aubrey melakukan pe-
nelitian intelektual terhadap se
rangga yang menyerupai ran-
ting dan berusaha mensarikan
fenomena alam tersebut men-
jadi ilmu pengetahuan (strate-
gi perang) yang berguna bagi
angkatan laut Inggris.

Ada dua hal yang terli-
hat berlebihan dari tingkah la-
ku Aubrey, vaitu kegemaran-
nya makan dan kecintaannya
pada kapal Surprise. Kegema-
ran Aubrey makan membuat
juru masak kapal, Killick kesal
karena ia kerap memintanya
segera menyajikan makanan.
Cara makan yang tergesa-ge-
sa dan sikap tidak sabarnya
bertentangan dengan sikap-
nya sebagai master dan com-
mander kapal yang disiplin
dan berwibawa. Pengalihan
hasrat seksual tak sadar yang
tercermin dari tindakan Au-
brey ini terkait dengan tahap
oral, yaitu kepuasan seksual
terpusat pada lubang mulut
dan bibir dalam tindakan
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menghisap.® Aubrey merasa
puas setelah mendapat maka-
nan yang diinginkan. Ini terli-
hat dari ekspresi muka dan
tingkah lakunya yang lebih
terbuka pada saat makan. Ke-
cintaan Aubrey terhadap ka-
pal Surprise dapat ditafsirkan
sebagai usahanya untuk men-
ciptakan hubungan segitiga
antara ibu, anak, dan ayah
yang harmonis.

Semenjak masa kanak-
kanak, seperti para pelaut mu-
da yang ada di kapal Surprise,
Aubrey hidup terpisah dari
orang tuanya. Hal ini dibukti-
kan dengan ukiran JA 1705
yang terdapat pada kapal itu.
Komentar salah satu awak ka-
palnya yang mengatakan He's
known this ship man and boy.
He says there’s enough of his
blood in the woodwork for the
ship to almost be a relation,
menguatkan ikatan yang terja-
lin antara Aubrey dengan ka-
pal Surprise. Masa kecilnya
dijalani di atas kapal Surprise
yvang pada saat itu dipimpin
Lord Nelson. Kehadiran Nel-
son dalam proses kedewasaan
Aubrey sedikit banyak meme-
ngaruhinya. Nelson berhasil
mengisi ketiadaan figur ayah
pada masa kecil Aubrey. Ke-

kaguman Aubrey terhadap
Nelson diperlihatkan dengan
menceritakan pengalamannya
yang ia dapat ketika bersama
Nelson. Kekaguman tersebut
diturunkan pada Blackeney
dengan cara memberikan bu-
ku tentang Nelson miliknya.
Ketidakhadiran sosok ibu da-
lam diri Aubrey dan hadirnya
Nelson sebagai sosok panutan
membuat Aubrey mencipta-
kan suatu keluarga khayali.’
Aubrey mensubtitusi sosok
ayah dengan dirinya sendiri.
la adalah hukum di kapal Sur-
prise. Awak kapal dan kapal
tersebut harus tunduk dan
menghormati dirinya serta
aturan-aturan yang ia tetap-
kan.Sosok ibu digantikan oleh
kapal Surprise. la membuat
metafor dengan mengarahkan
anak buahnya supaya berpikir
bahwa Surprise adalah Inggris
dan Inggris adalah ibu/negara
yang harus dipertahankan.Se-
dangkan awak kapal Surprise
mengisi posisi anak dalam
hubungan segitiga ibu, anak,
dan ayah.Usaha Aubrey men-
ciptakan hubungan yang de-
mikian dapat ditafsirkan seba-
gai usahanya untuk membina
keluarga yang utuh.
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Stephen Maturin

Stephen Maturin adalah
dokter kapal Surprise seka-
ligus biologist yang tertarik me
nelii hewan serta tanaman
yang ia temui sepanjang per-
jalanan kapal Surprise. Ia ada-
lah orang terdekat kapten
Jack Aubrey. Kepandaiannya
sebagai seorang dokter men-
jadikannya sebagai tokoh ke-
dua yang dihormati di kapal
tersebut.

Dokter Stephen Maturin
adalah tokoh yang digambar-
kan paling sempurna dalam
film Master and Commander.
Selain pandai, ia juga mampu
mengendalikan dirinya de-
ngan baik. la cepat akrab de-
ngan siapa saja: menjadi te-
man yang baik bagi kapten
Aubrey, membangkitkan se-
mangat Blackeney yang ta-
ngannya terpaksa diamputasi
dan bersikap ramah pada se-
luruh awak Surprise. Pengen-
dalian dirinya yang kuat dapat
dilihat dari bagaimana ia me-
nahan emosinya ketika kap-
ten Aubrey membatalkan jan-
jinya untuk singgah di kepu-
lauan Galapagos atau ketika
ia memilih untuk mengelu-
arkan peluru yang bersarang
di tubuhnya.
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Walaupun dokter Ste-
phen Maturin digambarkan
sebagai tokoh yang hampir
sempurna, bukan berarti ia
tidak mempunyai masalah
psikis. Masalah psikis dokter
Stephen Ma turin terlihat dari
keinginannya yang menggebu
untuk mengunjungi kepulau-
an Galapagos guna mengum-
pulkan, mendokumentasikan,
dan mengambil sampel dari
hewan dan tumbuhan yang
ada di kepulauan tersebut.
Tindakan dokter Stephen Ma-
turin ini dapat ditafsirkan se-
bagai pengalihan naluri’® se-
seorang untuk berkembang
biak. Naluri untuk melestari-
kan kehidupan yang dimiliki-
nya tersirat dari tindakannya
mengumpulkan binatang yang
ia temui secara berpasangan.
A pair of them, I should think.

Keinginan dokter Ste-
phen Maturin yang menggebu
untuk singgah di kepulauan
Galapagos dapat dihubung-
kan dengan ketidakhadiran
sosok wanita dalam kehidu-
pannya. Alam yang diwakili
landscape kepulauan Gala-
pagos menjadi daya tarik sek-
sual tersendiri. Land'scape itu-
lah yang mensubtitusi sosok
wanita dalam kehidupannya.
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Ketertarikannya pada kepula-
uan Galapagos merupakan
pengalihan dari pulsi-pulsi
seksual yang terepresi di atas
kapal Surprise. Selain keterta-
rikannya terhadap kepulaun
Galapagos,dokter Stephen Ma
turin juga mengalihkan pulsi-
pulsi seksualnya pada permai-
nan biola yang ia lakukan
bersama kapten Aubrey. To-
koh dokter Stephen Maturin,
sama halnya dengan tokoh
Jack Aubrey, telah berhasil
mengalihkan dorongan-doro-
ngan primitifnya kepada hal-
hal yang berguna dan berbu-
daya.

Hollom

Hollom merupakan ka-
rakter yang terlemah dalam
film Master and Commander.
la digambarkan sebagai seo-
rang perwira yang tidak bisa
mengambil suatu keputusan,
mudah percaya pada orang
lain dan tidak mampu untuk
mempertahankan wibawanya
di depan awak kapal lainnya.
Sifat ini sudah terlihat ketika
tokoh tersebut muncul dalam
fim. Hollom ragu untuk me-
ngamibl keputusan menyiaga-
kan awak kapal ketika ia me-
lihat kapal Ancheron. Keputu-

san tersebut kemudian diam-
bil oleh salah satu rekannya.
Keraguannya muncul kembali
ketika Hollom harus naik ti-
ang kapal untuk membantu
Warley menggulung layar ka-
pal. Keraguan ini muncul aki-
bat rasa takutnya yang sesaat
datang karena harus menaiki
tiang pada saat badai. Akhir-
nya Hollom tidak dapat mem-
bantu Warley, sehingga War-
ley jatuh ke laut. Sejak keja-
dian tersebut hampir seluruh
awak kapal menganggap Hol-
lom sebagai pembawa sial.
Anggapan ini menyebabkan
turunnya rasa hormat pada
Hollom hingga muncul insi-
den salah satu awak kapal ti-
dak memberikan hormat ke-
padanya. Insiden ini dilihat
oleh Jack Aubrey dan ia meng
hukum awak tersebut. Sejak
itu, rasa tidak suka awak ka-
pal pada Hollom dan rasa per
caya bahwa Hollom adalah
pembawa sial makin menebal.
Pada akhirnya Hollom meng-
alami depresi berat dan ke-
mudian melompat ke laut.
Anggapan awak kapal
bahwa ia pembawa sial ter-
nyata terinternalisasi dalam
diri Hollom. Secara perlahan-
lahan ia mulai mempercayai
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bahwa musibah yang terjadi
di atas kapal Surprise dika-
renakan kehadirannya. Dari
awal film sebenarnya tokoh
Hollom sudah ditonjolkan se-
bagai manusia yang tidak per-
caya diri dan mudah terpe-
ngaruh oleh orang lain. Bila
dihubungkan dengan lima ta-
hap perkembangan kepribadi-
an dalam teori perkembangan
psikoseksual Freud, tokoh Hol
lom mengalami fiksasi atau
terhentinya perkembangan psi
koseksual seseoranc pada ta-
hap oral.!! Tahap ini dicirikan
oleh ketergantungan, mencari
kepercayaan dan keteranda-
lan manusia lain di sekeliling-
nya.'? Fiksasi pada tahap ini
menimbulkan tipe kepribadi-
an vang bersifat oral represif
atau oral pasif, yaitu bersikap
pasif, menggantungkan diri
pada orang lain dan mudah
percaya pada orang lain.
Tindakan Hollom untuk
menenggelamkan diri ke laut
sebagai penyelesaian depresi
yang ia alami dapat ditafsir-
kan sebagai perwujudan has-
rat untuk bersatu kembali de-
ngan ibu menuju kepada ke-
hidupan yang sempurna da-
lam rahimnya. Laut dalam ka-
sus Hollom diasosiasikan se-
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bagai rahim ibu di mana se-
seorang dapat hidup tanpa
kekurangan apapun, aman
dari ancaman siapapun dan
terlindung dari bahaya dunia
luar.

William Blackeney

William Blackeney ada-
lah anak laki-laki berusia ku-
rang lebih 10 tahun. la adalah
pelaut belia yang cerdas dan
pemberani. Blackeney tidak
hanya tertarik terhadap kehi-
dupan di atas kapal tetapi
juga pada ilmu pengetahuan
alai.. Sebagai seorang anak
kecil, Blackeney memiliki pe-
ngendalian diri yang sangat
baik. Tidak pernah sedikitpun
ia menangis atau merengek
rindu terhadap orang tuanya
selama ia mengikuti perjala-
nan kapal Surprise, bahkan
ketika salah satu tangannya
harus diamputasi. Blackeney
juga dapat bertindak layaknya
orang dewasa, yaitu menjalin
hubungan baik dengan awak
kapal yang lain dan memini-
pin sekelompok orang ketika
Surprise berhadapan dengan
Ancheron. Pada pertempuran
tersebut ia sama sekali tidak
merasa takut ataupun gentar.
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Tokoh Blackeney dalam
film Master and Commander
adalah perwujudan dari eros
(naluri hidup)®. Naluri hidup
yang ditunjukkan oleh Blac-
keney tercermin dari sikapnya
yang tetap tegar ketika ia ter-
luka dan merelakan tangan-
nya untuk diamputasi. Selain
itu semangat dan kesunggu-
han Blackeney mengikuti pen-
didikan yang diberikan oleh
kapten Aubrey dan ketertari-
kannya pada ilmu biologi
yang ditekuni oleh dokter Ste-
phen Maturin merupakan pe-
mindahan dari naluri hidup
yang ia miliki.

Usia Blackeney yang di-
perkirakan sekitar 10 tahun ini
bila dihubungkan dengan lima
tahap perkembangan psiko-
seksual Freud telah mencapai
tahap laten. Pada tahap ini
dorongan seksual tidak hilang
tapi direpres. Tahap ini meru-
pakan masa perkembangan
ego dan super ego. Seorang
anak mulai menyadari bahwa
ia tidak bisa menang bersaing
dengan ayahnya dan sebagai
pengalihan, ia harus belajar
menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, menuntut
ilmu sebagai bekal masa de-
pannya.

Ketidakhadiran ayah di
dekatnya, membuat Blacke-
ney mensubtitusi sosok ayah
dengan kedua sosok panutan
di kapal Surprise, yaitu kapten
Jack Aubrey dan dokter Ste-
phen Maturin. Dengan pen-
didikan dari kedua figur pa-
nutan di kapal Surprise itu, ia
akan menjadi seorang pelaut
yvang tangguh dan mampu
memanfaatkan ilmu yang ia
dapat untuk menjawab tan-
tangan alam dan bertahan
hidup.

Kesimpulan

Dari analisa keempat to-
koh film Master and Com-
mander dengan mengguna-
kan pendekatan psikoanalisa
di atas, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa sosok ma-
nusia ideal atau manusia sem-
purna seperti yang diwakili
oleh kapten dJack Aubrey,
dokter Stephen Maturin ada-
lah orang-orang yang memi-
liki superego tinggi dan orang-
orang yang berhasil menya-
lurkan hasrat-hasrat seksual-
nya secara tepat dan berman-
faat. Pendidikan dalam hal ini
sangat berperan dalam pem-
bentukan super ego seseo-
rang. Hal ini pula yang beru-
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saha disajikan oleh film Mas-
tfer and Commander yang me-
ngusung semangat humanis-
me, yaitu pembentukan ma-
nusia seutuhnya, manusia
yang mampu hidup secara ter
hormat dan berguna bagi diri-
nya dan manusia lain. Untuk
mencapai hal tersebut pendi-
dikan merupakan sarana uta-
ma bagi pembentukan manu-
sia seutuhnya. Berpegang pa-
da ciri realisme yang memu-
satkan cara berpikir dengan
nalar, semenjak kecil seperti
yang digambarkan oleh film
Master and Commander,
anak-anak telah diajarkan un-
tuk menguasai berbagai bi-
dang ilmu seperti sejarah, ma-
tematika, dan ilmu-ilmu alam.

Catatan Akhir:

1. Fi'm merupakan perkembangan
lanjut dari fotografi yang terus
disempurnakan oleh Thomas Al
va Edison dan Lumiere bersau-
dara (Auguste dan Louis Lu-
miere).

2. Marselli Sumarno, Dasar-dasar
Apresiasi Film, (Jakarta: Grasin-
do, 1996), h. 9-10.

3. Jbid h. 10.

4. Nyoman Kutha Ratna, T7eor
Metode, dan Teknik Penelitian
Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h. 62.

5. Apsanti Djokosujatno, “Tokoh
dalam Pemahaman Psikoanali-

10.

11.
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sa” dalam Psikoanalisis dan Sas
tra, Depok: Pusat Penelitian Ke-
masyarakatan dan Budaya
Lembaga penelitian Universitas
Indonesia, 2003, h. 59-60.

Ibid h. 61-64.

Sublimasi adalah pengalihan do
rongan seksual terhadap objek-
objek yang karena tidak bersifat
seksual akan memungkinkan
terjadinya suatu kemajuan inte-
lektual dan sekaligus penyusu-
pan ke dalam dunia kebuda-
yaan. Max Milner, Freud dan
Interpretasi Sastra, Terj. Apsanti
D. S., Sri W, dan Laksmi, (Ja-
karta: Intermasa, 1992), h. 125.
Max Milner, Freud dan Interpre-
tasi Sastra, Terj. Apsanti D. S,
Sri W, dan Laksmi, (Jakarta:
Intermasa, 1992), h.111.
bikenal dengan istilah roman
familial (roman keluarga) di ma-
na seorang anak menciptakan
sebuah keluarga baru bagi diri-

nya.

Naluri adalah perwujudan kete-
gangan badaniah yang berusa-
ha mencari pengungkapan dan
peredaan ketegangan, dan me-
rupakan bawaan tiap mahluk
hidup. Budi S.S. Hartono, "Da-
sar-dasar Psikoanalisis Freu-
dian” dalam Psikoanalisis dan
Sastra, Depok: Pusat Penelitian
Kemasyarakatan dan Budaya
Lembaga penelitian Universitas
Indonesia, 2003, h. 5.

Tahap oral adalah fase per-
kembangan psikoseksual yang
paling awal. Tahap ini dialami
bayi sejak ia dilahirkan hingga
usia 1,5 tahun. Pada tahap ini
bayi belum mempunyai konsep
diri. [a belum bisa membedakan
antara dirinya dengan ibunya.
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12. Budi S. S. Hartono, op. cit, h.  —--—-, “Tokoh dalam Pemahaman
7. Psikoanalisa” dalam Psiko-
13. Seusai Perang Dunia II, Freud analisis dan Sastra, Depok:
mengemukakan teori naluri eros Pusat Penelitian Kemasya-
(naluri hidup) dan thanatos (na- rakatan dan Budaya Lem-
luri mati).Freud menyakini bah- baga penelitian Universitas
wa semua hasil peradaban ma- Indonesia, 2003.
nusia adalah perwujudan dari  Hartono, Budi S.S., “Dasar-dasar
eros dan thanatos. Psikoanalisis Freudian” da-
lam Psikoanalisis dan Sas-
Daftar Pustaka tra, Depok: Pusat Penelitian
Kemasyarakatan dan Buda-
Bordwell, David dan Kristin Thom- ya Lembaga penelitian Uni-
pson, Film Art, New York: versitas Indonesia, 2003.
McGraw-Hill, 1993. Milner, Max, Freud dan Interpretasi
Djokosujatno, Apsanti. “Psikoana- Sastra. Terj. Apsanti D. S,
lisis Sebagai Pendekatan Si- Sri W, dan Laksmi, Jakarta:
nema” dalam Psikoanalisis Intermasa, 1992,
dan Sastra, Depok: Pusat Ratna, Nyoman Kutha, 7eori Me-
Penelitian Kemasyarakatan tode, dan Teknik Penelitian
dan Budaya Lembaga pe- Sastra, Yogyakarta: Pustaka
nelitian Universitas Indone- Pelajar, 2004.
sia, 2003. Sumamo, Marselli, Dasar-dasar
Apresiasi  Film, Jakarta:
Grasindo, 1996.
Nabi SAW bersabda,

1 g un .,...> u, R SRR EWARGEN du:a &
@ ¢LU\ L}"“ &5’ p ] JO 2

“Ada dua macam mata yang tidak akan tersentuh oleh neraka;
pertama mata yang menangis karena takut kepada Allah, kedua
mata yang perih karena berjuang di jalan Allah.” (HR. Tirmidzi
dengan sanad yang shahih, Al Misykah, juz. 111, no. 3829)
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